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Abstract

The limited capacity of community sports facilitators to design events that are systematic, engaging, and tailored
to community characteristics poses a challenge to the development of community-based sports. This Community
Service (PKM) initiative aimed to enhance the sports event management skills of Community Sports Facilitators
(POM) from the East Java Youth and Sports Agency (Dispora) and to build their ability to create event plans
driven by creative innovation. The program employed a participatory approach involving training and mentoring,
comprising needs assessment, material delivery, discussions, case studies, event plan drafting, presentations,
feedback sessions, and plan refinement. Evaluation was conducted using observation sheets, skill assessment
rubrics, discussions, and assessments of the event plans, followed by a descriptive-qualitative analysis. The results
indicate that all seven event management skill indicators—namely target needs identification, concept
development, activity sequencing, activity format determination, creativity and appeal planning, presentation, and
plan refinement—reached the "good" category. Improvements in creativity and innovation were also achieved
regarding alignment with community needs, creativity, appeal, activity variety, participant experience, and
implementation feasibility, while the potential for sports industry development was established at a conceptual
level. The initiative demonstrates that training combined with practical application and mentoring can strengthen
the capacity of POMs to produce sports event plans that are more systematic, creative, and contextually relevant.
Keyword: sports event management; creative innovation; community sports; sports promoter; community service

Abstrak
Rendahnya kapasitas penggerak olahraga masyarakat dalam merancang event yang sistematis, menarik, dan sesuai
dengan karakteristik masyarakat menjadi salah satu tantangan dalam pengembangan olahraga berbasis komunitas.
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan Penggerak
Olahraga Masyarakat (POM) Dispora Jawa Timur dalam manajemen event olahraga serta mengembangkan
kemampuan menghasilkan rancangan event berbasis inovasi kreatif. Kegiatan dilaksanakan melalui pelatihan dan
pendampingan dengan pendekatan partisipatif yang meliputi identifikasi kebutuhan, penyampaian materi, diskusi,
studi kasus, praktik penyusunan rancangan event, presentasi, pemberian umpan balik, dan penyempurnaan
rancangan. Evaluasi dilakukan menggunakan lembar observasi, rubrik penilaian keterampilan, diskusi, serta
penilaian terhadap rancangan event, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa seluruh tujuh indikator keterampilan manajemen event mencapai kategori baik, meliputi identifikasi

55


mailto:hijrinfithroni@unesa.ac.id
mailto:catursupriyanto@unesa.ac.id
mailto:lutfhikhuddus@unesa.ac.id
mailto:evayuhantini@unesa.ac.id
mailto:suryantoprabowo@unesa.ac.id
mailto:afifrusdiawan@unesa.ac.id

ABIMANYU: Journal of Community Engagement

Volume 7, Nomor 2, Tahun 2026

Journal Of Community Engagement ISSN: 2721 - 4096
Terakreditasi Sinta 5

kebutuhan sasaran, perumusan konsep, penyusunan tahapan kegiatan, penentuan bentuk kegiatan, perencanaan
kreativitas dan daya tarik, presentasi, serta penyempurnaan rancangan. Pengembangan kreasi dan inovasi juga
tercapai pada aspek kesesuaian dengan kebutuhan masyarakat, kreativitas, daya tarik, variasi kegiatan, pengalaman
peserta, dan kelayakan penerapan, sedangkan potensi pengembangan industri olahraga tercapai secara konseptual.
Kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan yang dipadukan dengan praktik dan pendampingan dapat memperkuat
kapasitas POM dalam menghasilkan rancangan event olahraga yang lebih sistematis, kreatif, dan kontekstual.
Kata kunci: manajemen event olahraga; inovasi kreatif; olahraga masyarakat; penggerak olahraga; pengabdian
kepada masyarakat

PENDAHULUAN

Peningkatan partisipasi masyarakat dalam aktivitas olahraga merupakan salah satu agenda
penting dalam pembangunan keolahragaan nasional. Olahraga masyarakat tidak hanya berkaitan dengan
peningkatan kebugaran, tetapi juga berperan dalam membangun kebiasaan hidup aktif, interaksi sosial,
dan kualitas kehidupan masyarakat. Dalam konteks Indonesia, kebutuhan tersebut masih menjadi
tantangan karena tingkat partisipasi olahraga belum mencapai target pembangunan nasional. Data
Kementerian Pemuda dan Olahraga menunjukkan bahwa partisipasi olahraga masyarakat pada tahun
2024 berada pada angka sekitar 26,3%, sementara kebijakan pembangunan olahraga nasional
sebelumnya menetapkan target partisipasi sebesar 40% pada tahun yang sama. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan partisipasi membutuhkan strategi yang tidak hanya berorientasi pada
penyediaan fasilitas, tetapi juga pada penciptaan aktivitas olahraga yang menarik, mudah diakses, sesuai
dengan karakteristik masyarakat, dan mampu mendorong keterlibatan secara berkelanjutan.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk memperluas keterlibatan masyarakat adalah
penyelenggaraan event olahraga partisipatif. Event olahraga skala kecil dan menengah memiliki
karakteristik yang relatif dekat dengan kehidupan masyarakat karena memungkinkan keterlibatan
langsung peserta, komunitas, relawan, dan pemangku kepentingan lokal. Kajian sistematis terbaru
menunjukkan bahwa event olahraga skala kecil dan menengah dapat menghasilkan berbagai dampak
sosial dan ekonomi bagi peserta, destinasi, serta masyarakat lokal, meskipun besarnya dampak sangat
dipengaruhi oleh karakteristik event, lokasi, dukungan masyarakat, dan cara event tersebut dikelola
(Rossini et al. 2024). Di sisi lain, event olahraga partisipatif semakin dipandang sebagai bagian penting
dari industri olahraga karena menempatkan inklusivitas dan keterlibatan masyarakat sebagai
karakteristik utama, berbeda dari event yang terutama berorientasi pada penonton atau olahraga elite
(Zhao and James J. Zhang 2024). Dengan demikian, event olahraga masyarakat dapat diposisikan bukan
sekadar sebagai kegiatan pertandingan, tetapi sebagai wahana untuk mempertemukan aktivitas fisik,
pengalaman peserta, interaksi sosial, dan pengembangan potensi lokal.

Namun, penyelenggaraan event olahraga yang mampu menarik dan mempertahankan keterlibatan
masyarakat membutuhkan kapasitas pengelolaan yang memadai. Event melibatkan berbagai unsur yang
saling berkaitan, mulai dari identifikasi kebutuhan peserta, perumusan konsep, pengorganisasian sumber
daya, komunikasi, pengelolaan relawan, hingga evaluasi kegiatan. Literatur mutakhir menunjukkan
bahwa kualitas pengelolaan merupakan aspek penting dalam keberhasilan event olahraga. Penelitian
mengenai pengelolaan pengetahuan pada event olahraga menunjukkan bahwa kemampuan mengelola
dan menggunakan pengetahuan organisasi diperlukan untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan event
serta menghindari pengulangan kesalahan dalam penyelenggaraan kegiatan (Moslehi and Ghahfarokhi
2024). Demikian pula, keterlibatan relawan dalam event olahraga dipengaruhi oleh lingkungan
organisasi dan bagaimana penyelenggara mampu menciptakan kondisi yang mendukung keterlibatan
serta rasa memiliki terhadap event (Xia, Xu, and Zhang 2026). Hal ini mengindikasikan bahwa
keberhasilan event olahraga masyarakat tidak hanya ditentukan oleh terselenggaranya kegiatan, tetapi
juga oleh kemampuan pengelola dalam merancang pengalaman yang relevan dengan kebutuhan dan
karakteristik sasaran.

Selain aspek manajerial, tuntutan terhadap kreativitas dan inovasi semakin penting dalam
pengembangan event olahraga. Masyarakat memiliki pilihan aktivitas yang semakin beragam sehingga
event yang hanya mengandalkan format kegiatan konvensional berpotensi kurang menarik bagi
kelompok sasaran tertentu. Kajian mengenai inovasi event olahraga menunjukkan bahwa inovasi dapat
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dipahami sebagai proses yang melibatkan pengembangan gagasan, hubungan antarorganisasi,
pemangku kepentingan, serta penciptaan nilai dalam penyelenggaraan event (Hoff, Leopkey, and Ellis
2022). Perkembangan teknologi juga memperluas peluang inovasi dalam manajemen olahraga,
termasuk dalam pengelolaan event, keterlibatan peserta, komunikasi, dan pengembangan pengalaman
pengguna (Chen 2024). Oleh karena itu, kemampuan penggerak olahraga masyarakat untuk
mengidentifikasi kebutuhan lokal, memodifikasi bentuk kegiatan, mengembangkan konsep kreatif, dan
menyesuaikannya dengan sumber daya yang tersedia menjadi bagian penting dari penguatan kapasitas
penyelenggara event olahraga.

Urgensi penguatan kapasitas tersebut semakin relevan dalam konteks pembangunan olahraga di
Indonesia. Kebijakan Desain Besar Olahraga Nasional (DBON) menempatkan peningkatan partisipasi
aktif masyarakat, penyelenggaraan event olahraga rekreasi, penguatan industri olahraga, serta
peningkatan kualitas tata kelola olahraga sebagai bagian dari strategi pembangunan olahraga nasional.
Dengan demikian, pengembangan kapasitas sumber daya manusia yang berinteraksi langsung dengan
masyarakat menjadi salah satu prasyarat penting agar kebijakan tersebut dapat diterjemahkan ke dalam
kegiatan olahraga yang konkret di tingkat lokal. Dalam konteks ini, Penggerak Olahraga Masyarakat
(POM) memiliki posisi strategis karena berperan mendampingi masyarakat dalam melakukan aktivitas
olahraga di wilayah masing-masing. Akan tetapi, berdasarkan identifikasi kebutuhan mitra, kemampuan
POM dalam merancang event olahraga masih memerlukan penguatan. Pada kondisi awal, identifikasi
kebutuhan dan karakteristik sasaran belum dilakukan secara sistematis, konsep event masih bersifat
umum, dan unsur kreativitas serta daya tarik kegiatan masih terbatas. Bentuk kegiatan juga belum
sepenuhnya disesuaikan dengan karakteristik masyarakat sasaran. Kondisi tersebut menunjukkan
adanya kesenjangan antara peran strategis POM sebagai penggerak olahraga masyarakat dan
keterampilan praktis yang dibutuhkan untuk menerjemahkan kebutuhan lokal menjadi event yang
sistematis, menarik, dan inovatif. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang mengintegrasikan
pemahaman konseptual dengan praktik, umpan balik, dan pendampingan untuk menghasilkan
rancangan event yang aplikatif.

State of the art menunjukkan bahwa kajian mengenai event olahraga saat ini banyak berkembang
pada isu dampak sosial-ekonomi event, keberlanjutan, keterlibatan relawan, inovasi organisasi, serta
pengalaman dan perilaku peserta. Penelitian mengenai keberlanjutan juga menunjukkan bahwa
pengelolaan event perlu mempertimbangkan dimensi sosial, ekonomi, dan lingkungan secara lebih
terintegrasi (Chaves-Castro et al. 2025; Thomson, Abeysekara, and Kennelly 2025). Meskipun
demikian, perhatian terhadap penguatan kapasitas penggerak olahraga masyarakat pada level lokal
untuk secara langsung merancang event olahraga berbasis kebutuhan masyarakat dan inovasi kreatif
masih relatif terbatas. Sebagian besar kajian menempatkan event sebagai objek yang dianalisis
berdasarkan dampak atau kualitas penyelenggaraannya, sedangkan pendekatan pengembangan
kapasitas bagi aktor lokal sebagai perancang event belum banyak ditonjolkan. Celah tersebut penting
karena event masyarakat membutuhkan kemampuan untuk menerjemahkan kebutuhan lokal menjadi
konsep kegiatan yang realistis, menarik, partisipatif, dan dapat dikembangkan dengan sumber daya yang
tersedia.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dirancang
untuk memberikan penguatan kapasitas kepada Penggerak Olahraga Masyarakat (POM) Dispora Jawa
Timur melalui pelatihan dan pendampingan manajemen event berbasis inovasi kreatif. Pendekatan
kegiatan mengintegrasikan pemahaman konseptual dengan diskusi, studi kasus, praktik penyusunan
rancangan event, presentasi, pemberian umpan balik, dan penyempurnaan rancangan. Kebaruan
kegiatan ini terletak pada integrasi penguatan kompetensi manajemen event dengan pengembangan
kreasi dan inovasi berbasis kebutuhan serta karakteristik masyarakat pada tingkat lokal, sehingga luaran
kegiatan tidak hanya berupa peningkatan pemahaman, tetapi juga rancangan event yang dapat
dikembangkan oleh peserta di wilayah masing-masing. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan POM dalam merencanakan dan mengelola event olahraga serta meningkatkan kemampuan
mereka dalam menghasilkan rancangan event yang kreatif, menarik, relevan dengan kebutuhan
masyarakat, dan memiliki potensi untuk dikembangkan secara berkelanjutan.
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METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan metode pelatihan dan
pendampingan dengan pendekatan partisipatif yang berorientasi pada peningkatan pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan praktis Penggerak Olahraga Masyarakat (POM) dalam merancang dan
mengelola event olahraga berbasis inovasi kreatif. Pemilihan metode tersebut didasarkan pada
kebutuhan mitra yang mengalami kendala dalam merancang dan melaksanakan event olahraga yang
menarik bagi masyarakat. Pendekatan pelatihan yang mengintegrasikan pemahaman konseptual dengan
praktik juga telah digunakan dalam kegiatan pengabdian terkait manajemen event olahraga untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam menyusun rancangan event (Agung
Prabowo et al. 2026; Erta et al. 2023).

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tahapan identifikasi dan analisis kebutuhan mitra,
persiapan, koordinasi, pelaksanaan pelatihan, praktik dan pendampingan penyusunan rancangan event,
serta monitoring dan evaluasi. ldentifikasi kebutuhan dilakukan melalui observasi dan komunikasi
dengan mitra untuk memperoleh informasi mengenai kondisi dan kendala POM dalam merencanakan,
mengorganisasikan, dan mengembangkan event olahraga di wilayah masing-masing. Hasil identifikasi
digunakan sebagai dasar untuk menentukan materi pelatihan, bentuk pendampingan, dan aktivitas
praktik. Tahap berikutnya meliputi persiapan materi dan perangkat kegiatan serta koordinasi dengan
Dispora Provinsi Jawa Timur terkait peserta, waktu, tempat, narasumber, sarana pendukung, dan
mekanisme pelaksanaan. Tahapan berbasis analisis kebutuhan tersebut sejalan dengan praktik
pelaksanaan PKM bidang manajemen event yang menempatkan identifikasi kebutuhan sebagai dasar
penyusunan program pelatihan (Erta et al. 2023).

Pelatihan dilaksanakan secara partisipatif melalui pemaparan materi, diskusi dan tanya jawab,
studi kasus, praktik penyusunan rancangan event, serta presentasi dan pemberian umpan balik. Materi
diarahkan pada pemahaman prinsip dasar manajemen event olahraga dan pengembangan gagasan
kegiatan yang kreatif dan inovatif dengan mempertimbangkan karakteristik masyarakat sasaran serta
potensi pengembangan industri olahraga. Pada tahap praktik, peserta mengembangkan gagasan event
berdasarkan jenis kegiatan, sasaran, konsep, kreativitas, dan daya tarik kegiatan. Model pelatihan yang
memadukan penyampaian materi, diskusi, studi kasus, dan praktik relevan digunakan untuk
menghubungkan pengetahuan dengan keterampilan aplikatif dalam penyelenggaraan event olahraga
(Agung Prabowo et al. 2026; Erta et al. 2023).

Pendampingan dilakukan setelah peserta memperoleh materi dan mempraktikkan penyusunan
rancangan event. Tim pelaksana memberikan arahan dan umpan balik untuk membantu peserta
menyempurnakan rancangan berdasarkan kebutuhan masyarakat di wilayah masing-masing.
Pendampingan difokuskan pada pengembangan jenis kegiatan, penentuan sasaran, perumusan konsep,
serta penguatan aspek kreativitas dan daya tarik event. Pendekatan pendampingan setelah pelatihan
dapat membantu peserta menerapkan pengetahuan yang diperoleh ke dalam produk atau rancangan yang
lebih aplikatif (Zahro et al. 2022).
Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan kegiatan, partisipasi peserta,
aktivitas diskusi dan praktik, serta perkembangan kemampuan peserta dalam menyusun rancangan
event. Evaluasi dilakukan melalui diskusi, tanya jawab, pengamatan keterlibatan peserta, dan penilaian
terhadap hasil praktik atau rancangan event yang dikembangkan. Fokus evaluasi diarahkan pada
ketercapaian dua tujuan utama program, yaitu penguatan keterampilan dalam manajemen event olahraga
serta kemampuan menghasilkan kreasi dan inovasi yang relevan dengan kegiatan olahraga masyarakat
dan pengembangan industri olahraga.

Peserta kegiatan adalah Penggerak Olahraga Masyarakat (POM) di bawah koordinasi Dispora
Provinsi Jawa Timur, dengan jumlah sebanyak 226 peserta. POM merupakan relawan dengan latar
belakang pendidikan sarjana olahraga yang ditempatkan pada wilayah kecamatan di kabupaten/kota di
Jawa Timur untuk mendampingi masyarakat dalam melakukan aktivitas olahraga. Peserta mengikuti
kegiatan melalui koordinasi dengan Dispora Provinsi Jawa Timur dan dipilih berdasarkan keterlibatan
mereka dalam pengembangan dan pelaksanaan aktivitas olahraga masyarakat. Pelatihan dan
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pendampingan dirancang berdasarkan kebutuhan peserta, khususnya dalam merancang dan
mengembangkan event olahraga yang sistematis, menarik, kreatif, dan sesuai dengan karakteristik
masyarakat.

Instrumen dan Teknik Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui ketercapaian tujuan program, khusushya
keterampilan manajemen event olahraga serta kemampuan peserta dalam mengembangkan kreasi dan
inovasi event olahraga. Evaluasi menggunakan lembar observasi dan rubrik penilaian keterampilan yang
disusun berdasarkan aktivitas peserta selama diskusi, praktik penyusunan rancangan event, presentasi,
dan proses penyempurnaan rancangan. Penggunaan observasi dan penilaian hasil praktik dipilih karena
luaran utama kegiatan berupa peningkatan keterampilan aplikatif dan rancangan event, bukan produk
fisik. Evaluasi juga dilengkapi dengan diskusi dan tanya jawab untuk memperoleh informasi mengenai
pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan.

Rubrik penilaian keterampilan manajemen event terdiri atas tujuh indikator, yaitu: (1)
kemampuan mengidentifikasi kebutuhan dan karakteristik sasaran event; (2) kemampuan merumuskan
tujuan dan konsep event olahraga; (3) kemampuan menyusun struktur dan tahapan pelaksanaan event;
(4) kemampuan menentukan sasaran dan bentuk kegiatan sesuai karakteristik masyarakat; (5)
kemampuan merencanakan unsur kreativitas dan daya tarik event; (6) kemampuan mempresentasikan
dan mengomunikasikan rancangan event; dan (7) kemampuan menyempurnakan rancangan berdasarkan
umpan balik. Setiap indikator dinilai menggunakan rubrik berbasis kriteria yang mempertimbangkan
keterlihatan, kelengkapan, kesesuaian, dan kemampuan peserta dalam menerapkan aspek yang dinilai
pada proses maupun hasil rancangan event. Penilaian dilakukan oleh tim pelaksana berdasarkan bukti
kinerja peserta selama praktik, presentasi, dan penyempurnaan rancangan, sehingga kategori capaian
tidak ditentukan hanya berdasarkan persepsi umum terhadap peserta.

Kategori “Baik” pada keterampilan manajemen event diberikan apabila peserta telah
menunjukkan kemampuan sesuai indikator secara jelas dan dapat menerapkannya dalam rancangan
event, dengan hanya memerlukan arahan atau perbaikan minor. Kategori “Tercapai” pada aspek kreasi
dan inovasi diberikan apabila rancangan event telah memenuhi kriteria yang ditetapkan pada aspek yang
dinilai, yaitu kesesuaian dengan kebutuhan masyarakat, kreativitas konsep, daya tarik, variasi kegiatan,
pengalaman dan keterlibatan peserta, potensi pengembangan industri olahraga, serta kelayakan
penerapan. Dengan demikian, kategori “Baik” dan “Tercapai” didasarkan pada pemenuhan kriteria
dalam rubrik dan bukti kinerja yang diamati selama kegiatan, bukan semata-mata penilaian subjektif tim
pelaksana.

Selain keterampilan manajemen event, evaluasi juga mencakup kemampuan pengembangan
kreasi dan inovasi event olahraga. Aspek yang diamati meliputi kesesuaian konsep dengan kebutuhan
masyarakat, kreativitas konsep kegiatan, daya tarik event, variasi bentuk kegiatan, orientasi terhadap
pengalaman dan keterlibatan peserta, potensi pengembangan event dalam konteks industri olahraga,
serta kelayakan penerapan berdasarkan kondisi dan sumber daya yang tersedia. Penilaian dilakukan
terhadap rancangan event yang dihasilkan peserta dan proses penyempurnaannya setelah memperoleh
umpan balik dari tim pelaksana.

Data hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan menginterpretasikan hasil
observasi, diskusi, aktivitas praktik, presentasi, dan rancangan event yang dihasilkan peserta. Capaian
setiap indikator dikategorikan berdasarkan keterlihatan kemampuan peserta dalam menerapkan aspek
yang dinilai. Hasil evaluasi kemudian disajikan dalam bentuk tabel untuk menggambarkan perubahan
kemampuan peserta dan tingkat ketercapaian tujuan kegiatan. Pendekatan ini digunakan karena kegiatan
tidak dirancang sebagai penelitian eksperimental dan tidak menggunakan pengukuran kuantitatif pre-
test dan post-test. Dengan demikian, hasil yang dilaporkan difokuskan pada penguatan kapasitas dan
keterampilan praktis peserta.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan Keterampilan Manajemen Event Olahraga

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) menunjukkan adanya penguatan kemampuan
praktis Penggerak Olahraga Masyarakat (POM) dalam merancang event olahraga. Sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 1, seluruh indikator keterampilan manajemen event berada pada kategori baik,
yang mencerminkan kemampuan peserta dalam mengidentifikasi kebutuhan sasaran, merumuskan
konsep, menyusun tahapan kegiatan, menyesuaikan bentuk event dengan karakteristik masyarakat,
mengembangkan unsur Kreativitas, mempresentasikan rancangan, dan melakukan penyempurnaan
berdasarkan umpan balik. Capaian tersebut terutama terlihat pada kemampuan peserta menghubungkan
prinsip manajemen event dengan kebutuhan masyarakat sasaran, bukan pada perubahan skor kuantitatif.

Gambar 1. Pelaksanaan pelatihan manajemen event berbasis inovasi kreatif bagi Penggerak Olahraga
Masyarakat Dispora Jawa Timur. (a) kegiatan bersama peserta dan tim; (b) proses pelatihan peserta.

Tabel 1. Capaian Keterampilan Manajemen Event Olahraga Peserta

No. Indikator Kondisi Awal Setelah Pelatihan Kategori
Keterampilan Capaian
1 Identifikasi Belum sistematis Mampu mengidentifikasi | Baik
kebutuhan dan sasaran dan kebutuhan
karakteristik sasaran event
event
2 Perumusan tujuan Masih umum Mampu merumuskan Baik
dan konsep event tujuan dan konsep
olahraga kegiatan secara lebih
terarah
3 Penyusunan struktur | Belum lengkap Mampu menyusun Baik
dan tahapan tahapan pelaksanaan
pelaksanaan event event secara lebih
sistematis
4 Penentuan sasaran Belum Mampu menyesuaikan Baik
dan bentuk kegiatan | mempertimbangkan bentuk kegiatan dengan
karakteristik sasaran karakteristik masyarakat
secara optimal
5 Perencanaan unsur Masih terbatas Mampu memasukkan Baik
kreativitas dan daya unsur kreativitas dan daya
tarik event tarik dalam rancangan
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6 Presentasi dan Memerlukan arahan Mampu Baik
komunikasi mempresentasikan
rancangan event gagasan dan menerima
umpan balik
7 Penyempurnaan Belum terbiasa melakukan | Mampu memperbaiKki Baik
rancangan revisi sistematis rancangan berdasarkan
berdasarkan masukan masukan pendamping

Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang menggabungkan pemahaman
konseptual dengan praktik memiliki relevansi dalam penguatan kompetensi pengelolaan event. Peserta
tidak hanya memperoleh materi, tetapi juga terlibat dalam identifikasi permasalahan, studi kasus,
penyusunan rancangan, presentasi, dan proses revisi. Pola tersebut memberikan kesempatan kepada
peserta untuk menerjemahkan pengetahuan ke dalam keputusan praktis terkait konsep dan pelaksanaan
event. Hasil ini sejalan dengan Erta et al. (2023), yang menunjukkan bahwa pelatihan manajemen event
melalui analisis kebutuhan, implementasi, dan evaluasi dapat membantu peserta memahami strategi
penyelenggaraan sekaligus menghasilkan rancangan kegiatan olahraga.

Konteks partisipatif juga menjadi faktor penting dalam capaian tersebut. POM merupakan aktor
yang berinteraksi langsung dengan masyarakat sehingga kemampuan memahami karakteristik sasaran
menjadi bagian penting dalam merancang kegiatan yang relevan. Studi mengenai penyelenggaraan
event olahraga masyarakat di Jawa Timur juga menunjukkan pentingnya perencanaan, koordinasi lintas
pihak, dan pengelolaan sumber daya dalam mendukung penyelenggaraan event (Panjiantariksa et al.
2025). Dengan demikian, penguatan keterampilan manajemen event pada POM tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan menyusun rancangan kegiatan, tetapi juga menjadi kapasitas awal untuk
menghasilkan event yang lebih terencana dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

Pengembangan Kreasi dan Inovasi Event Olahraga

Selain aspek manajerial, kegiatan menghasilkan capaian pada pengembangan kreasi dan inovasi
event. Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh aspek yang dinilai tercapai, terutama pada kesesuaian
konsep dengan kebutuhan masyarakat, kreativitas, daya tarik, variasi kegiatan, pengalaman peserta, dan
kelayakan penerapan. Potensi pengembangan industri olahraga juga telah muncul pada tingkat
konseptual. Temuan ini menunjukkan bahwa inovasi dalam konteks kegiatan ini terutama diwujudkan
melalui kemampuan memodifikasi dan mengembangkan konsep event berdasarkan karakteristik
masyarakat serta sumber daya yang tersedia, bukan melalui penciptaan produk atau inovasi industri
baru.

Tabel 2. Hasil Penilaian Pengembangan Kreasi dan Inovasi Event Olahraga

No. Aspek yang dinilai Indikator Hasil Capaian
1 Kesesuaian dengan Konsep event disesuaikan dengan Tercapai
kebutuhan masyarakat karakteristik masyarakat sasaran
2 Kreativitas konsep Terdapat gagasan atau modifikasi kegiatan Tercapai
kegiatan yang memberikan daya tarik
3 Daya tarik event Rancangan mempertimbangkan unsur yang Tercapai
dapat meningkatkan ketertarikan masyarakat
4 Variasi bentuk kegiatan | Peserta mengembangkan gagasan kegiatan Tercapai
sesuai potensi wilayah
5 Orientasi pada Konsep kegiatan mempertimbangkan Tercapai
pengalaman peserta pengalaman dan keterlibatan masyarakat
6 Potensi pengembangan Event diarahkan agar memiliki nilai tambah Tercapai secara
industri olahraga dan peluang untuk dikembangkan konseptual
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7 Kelayakan penerapan Rancangan disesuaikan dengan kondisi dan Tercapai
sumber daya yang tersedia

Pendampingan menjadi elemen penting dalam proses tersebut karena memberikan ruang bagi
peserta untuk memperoleh umpan balik dan menyempurnakan rancangan sebelum diterapkan. Luaran
utama kegiatan berupa rancangan event berbasis inovasi kreatif juga sejalan dengan Erta et al., (2023),
yang menunjukkan bahwa pelatihan manajemen event dapat menghasilkan proposal atau rancangan
kegiatan sebagai bentuk luaran keterampilan. Temuan Tata et al. (2025) juga mendukung pentingnya
penguatan kapasitas praktis dalam penyusunan struktur, pembagian tugas, dan tata kelola event secara
lebih profesional (Tata et al. 2025). Dengan demikian, kombinasi pelatihan, praktik, dan pendampingan
dapat dipandang sebagai pendekatan yang sesuai untuk mengembangkan keterampilan event
management yang aplikatif.

Penguatan kreativitas memiliki implikasi penting bagi olahraga masyarakat karena event tidak
hanya berfungsi sebagai sarana aktivitas fisik, tetapi juga sebagai media untuk menciptakan pengalaman
dan keterlibatan masyarakat (Zhao and James J. Zhang 2024). Event olahraga partisipatif menekankan
inklusivitas dan keterlibatan peserta, sedangkan keterlibatan dalam aktivitas tersebut berpotensi
memperkuat hubungan sosial dan social capital (Zhou and Kaplanidou 2018). Oleh karena itu,
kemampuan POM dalam mengembangkan event yang kreatif, menarik, dan kontekstual dapat
mendukung terciptanya kegiatan olahraga yang lebih dekat dengan karakteristik masyarakat.

Meskipun demikian, capaian tersebut perlu diinterpretasikan secara proporsional. Kegiatan ini
menunjukkan penguatan kapasitas peserta dan menghasilkan rancangan event, tetapi belum memberikan
bukti bahwa rancangan tersebut telah meningkatkan partisipasi olahraga masyarakat atau menghasilkan
dampak ekonomi secara nyata. Bukti mengenai potensi event olahraga partisipatif dalam menarik
individu yang kurang aktif memang tersedia, tetapi keberlanjutan keterlibatan setelah event memerlukan
dukungan dan evaluasi lebih lanjut (McVinnie et al. 2023). Karena itu, inovasi yang dihasilkan dalam
kegiatan ini lebih tepat dipahami sebagai kapasitas peserta untuk mengembangkan dan menyesuaikan
konsep event, sementara dampaknya terhadap partisipasi masyarakat dan pengembangan industri
olahraga masih perlu diuji melalui implementasi dan evaluasi lanjutan.

Tabel 3. Rekapitulasi Ketercapaian Tujuan Kegiatan

Tujuan Kegiatan Indikator Hasil Bukti Capaian Tingkat

Ketercapaian

Meningkatkan Peserta mampu memahami Praktik, penyusunan Tercapai

keterampilan POM dan menerapkan konsep rancangan, presentasi,

dalam manajemen event | dasar manajemen event dan pendampingan

olahraga

Meningkatkan Peserta mampu Rancangan event Tercapai

kemampuan mengembangkan gagasan yang dikembangkan

menghasilkan kreasi event sesuai kebutuhan peserta

event masyarakat

Meningkatkan Peserta mempertimbangkan Penyempurnaan Tercapai

kemampuan kreativitas, daya tarik, dan rancangan

menghasilkan inovasi karakteristik sasaran berdasarkan umpan

event balik

Mendukung Peserta memahami potensi Materi, diskusi, dan Tercapai secara

pengembangan industri | event sebagai kegiatan yang | pengembangan konseptual

olahraga memiliki daya tarik dan nilai | konsep event

tambah
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Menyebarluaskan hasil | Tersedia dokumentasi dan Video, publikasi Tercapai
kegiatan publikasi media elektronik, dan
artikel ilmiah

Keberlanjutan Hasil Kegiatan

Hasil pelatihan dan rancangan event yang telah dikembangkan memiliki potensi untuk digunakan
oleh POM dalam merancang dan melaksanakan kegiatan olahraga di wilayah masing-masing.
Keberlanjutan program diarahkan melalui komunikasi dan koordinasi antara POM dan Dispora Provinsi
Jawa Timur untuk memastikan bahwa keterampilan yang diperoleh dapat diterapkan dalam kegiatan
olahraga masyarakat setelah pelatihan. Tindak lanjut yang direncanakan meliputi tiga bentuk kegiatan,
yaitu (1) pendampingan implementasi rancangan event apabila event mulai dilaksanakan oleh POM,
terutama pada aspek penyesuaian konsep, sasaran peserta, bentuk kegiatan, kreativitas, dan kesiapan
pelaksanaan; (2) monitoring berkala melalui komunikasi dengan POM dan Dispora untuk
mengidentifikasi perkembangan, kendala, serta kebutuhan dukungan dalam penerapan rancangan; dan
(3) evaluasi setelah event dilaksanakan untuk menilai kesesuaian antara rancangan dan pelaksanaan,
keterlibatan peserta, daya tarik kegiatan, kelayakan pelaksanaan, serta aspek yang perlu diperbaiki pada
penyelenggaraan berikutnya.

Mekanisme tindak lanjut tersebut diharapkan dapat mengubah hasil pelatihan dari sekadar
rancangan menjadi kapasitas yang dapat diterapkan secara berkelanjutan oleh POM. Hasil monitoring
dan evaluasi juga dapat digunakan sebagai dasar untuk menyempurnakan rancangan event dan
menentukan bentuk pendampingan berikutnya sesuai dengan kebutuhan masing-masing wilayah.
Dengan demikian, keberlanjutan program tidak hanya ditunjukkan melalui ketersediaan rancangan
event, tetapi juga melalui adanya mekanisme penerapan, pemantauan, dan evaluasi yang dapat
dikembangkan bersama antara POM dan Dispora Provinsi Jawa Timur.

PENUTUP

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui pelatihan dan pendampingan manajemen event
berbasis inovasi kreatif telah memperkuat kapasitas Penggerak Olahraga Masyarakat (POM) Dispora
Jawa Timur dalam merancang event olahraga yang lebih sistematis, sesuai dengan karakteristik
masyarakat, serta memiliki unsur kreativitas dan daya tarik. Capaian kegiatan ditunjukkan melalui
kemampuan peserta dalam mengidentifikasi kebutuhan sasaran, merumuskan konsep dan tahapan event,
mengembangkan gagasan kreatif, mempresentasikan rancangan, serta menyempurnakannya
berdasarkan umpan balik. Kegiatan juga menghasilkan rancangan event olahraga berbasis inovasi
kreatif yang berpotensi dikembangkan sesuai kebutuhan dan sumber daya wilayah masing-masing.

Untuk kegiatan PKM berikutnya, diperlukan pendampingan pascapelatihan yang lebih
berkelanjutan untuk mendukung implementasi rancangan event secara nyata, disertai monitoring dan
evaluasi menggunakan indikator yang lebih terukur. Evaluasi lanjutan juga perlu diarahkan untuk
mengetahui keberlanjutan penerapan keterampilan peserta serta dampaknya terhadap pelaksanaan event
dan keterlibatan masyarakat dalam aktivitas olahraga.
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